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ABSTRACT 

Students' mathematical problem-solving ability in the topic of linear equations in one variable (PLSV) is still not 

optimal because students tend to directly perform calculations or write final answers without going through systematic 

problem-solving steps. This study aims to describe students' mathematical problem-solving ability on the PLSV topic 

based on Polya's steps. This research uses a descriptive qualitative approach supported by simple quantitative data. 

The population of this study is eighth-grade students in a public junior high school in Sungai Penuh, with a sample 

of 16 students selected using purposive sampling. The research instrument is a mathematical problem-solving test 

consisting of five questions based on the indicators of understanding the problem, devising a plan, carrying out the 

plan, and checking the solution, and all items are declared valid. Data analysis was conducted through data reduction, 

data presentation, and conclusion drawing. The results show that 18.75% of students are in the very good category, 

6.25% in the good category, and 25% each in the fair, poor, and very poor categories. The highest indicator 

achievement is in carrying out the plan (89.06%), while the lowest is in devising a plan (29.68%). Therefore, students' 

mathematical problem-solving ability in the PLSV topic still needs to be improved, especially in habituating students 

to solve problems systematically according to Polya's steps. 
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A. Pendahuluan 

Matematika merupakan salah satu mata pelajaran yang memiliki peran penting dalam dunia 

pendidikan karena dapat mengembangkan berbagai keterampilan yang dibutuhkan siswa dalam 

menghadapi perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi. Urgensi penguasaan matematika 

semakin meningkat seiring tuntutan pembelajaran abad ke-21 yang menekankan kemampuan berpikir 

kritis, kreativitas, kolaborasi, dan pemecahan masalah. Selain itu, Kurikulum Merdeka menempatkan 

kemampuan bernalar dan pemecahan masalah sebagai kompetensi penting yang perlu dikembangkan 

melalui proses pembelajaran. Tujuan pembelajaran matematika tidak hanya membantu siswa 

memahami konsep dan prosedur matematika, tetapi juga melatih kemampuan berpikir, bernalar, 

berkomunikasi, serta memecahkan masalah. NCTM (2000) menegaskan bahwa pembelajaran 

matematika perlu mengembangkan standar proses yang meliputi pemecahan masalah (problem 

solving), penalaran dan pembuktian (reasoning and proof), komunikasi (communication), koneksi 

(connections), dan representasi (representation). Selain itu, matematika juga tidak dapat dipisahkan 

dari kehidupan manusia karena berbagai aktivitas sehari-hari melibatkan konsep dan penerapan 

matematika (Sari, 2021). Oleh karena itu, pembelajaran matematika perlu dilaksanakan secara 

optimal agar siswa mampu mengembangkan berbagai kemampuan matematis yang dapat digunakan 

untuk menyelesaikan permasalahan baik di lingkungan sekolah maupun dalam kehidupan sehari-hari.  

Salah satu kemampuan matematis yang penting untuk dikembangkan dalam pembelajaran 

matematika adalah kemampuan pemecahan masalah matematis. Kemampuan ini diperlukan agar 
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siswa tidak hanya mampu memahami konsep matematika, tetapi juga dapat menerapkan konsep 

tersebut dalam menyelesaikan berbagai permasalahan yang dihadapi. Pangesti & Soro (2023) 

menyatakan bahwa kemampuan pemecahan masalah merupakan kemampuan yang sangat penting 

karena dalam kehidupan sehari-hari siswa selalu dihadapkan pada berbagai permasalahan yang 

memerlukan penyelesaian. Selain itu, kemampuan pemecahan masalah matematis juga menuntut 

siswa untuk berpikir secara sistematis, logis, kritis, serta mampu menentukan strategi yang tepat 

dalam memperoleh solusi dari suatu permasalahan (Azhar et al., 2021). Namun, hasil Programme for 

International Student Assessment (PISA) 2022 menunjukkan bahwa skor literasi matematika 

Indonesia hanya mencapai 366, masih berada di bawah rata-rata OECD sebesar 472, yang 

mengindikasikan bahwa kemampuan siswa dalam menyelesaikan soal yang menuntut penalaran dan 

pemecahan masalah masih perlu ditingkatkan. Oleh karena itu, kemampuan pemecahan masalah 

matematis perlu mendapat perhatian khusus dalam pembelajaran matematika agar siswa mampu 

menyelesaikan masalah matematika maupun masalah yang berkaitan dengan kehidupan sehari-hari 

secara efektif dan optimal. 

Kemampuan pemecahan masalah matematis merupakan kemampuan siswa dalam memahami, 

merencanakan, dan menyelesaikan suatu permasalahan matematika secara tepat. Salah satu teori yang 

banyak digunakan untuk menganalisis kemampuan pemecahan masalah matematis adalah teori yang 

dikemukakan oleh Polya. Menurut Polya (1973), proses pemecahan masalah dilakukan melalui empat 

tahapan, yaitu memahami masalah (understanding the problem), menyusun rencana penyelesaian 

(devising a plan), melaksanakan rencana penyelesaian (carrying out the plan), dan memeriksa 

kembali hasil yang diperoleh (looking back). Tahapan-tahapan tersebut membantu siswa dalam 

menyelesaikan masalah secara sistematis dan terarah. Oleh karena itu, tahapan pemecahan masalah 

menurut Polya digunakan sebagai indikator dalam menganalisis kemampuan pemecahan masalah 

matematis siswa pada penelitian ini. 

Salah satu materi matematika yang dipelajari oleh siswa SMP adalah Persamaan Linear Satu 

Variabel (PLSV). Materi ini merupakan bagian dari aljabar yang mempelajari persamaan yang 

memuat satu variabel dengan pangkat tertinggi satu. PLSV dipilih dalam penelitian ini karena 

penyelesaian soal-soalnya menuntut siswa untuk melalui tahapan pemecahan masalah secara 

sistematis, yaitu memahami informasi yang diketahui dan yang ditanyakan, menyusun strategi 

penyelesaian, melaksanakan strategi yang telah dipilih, serta memeriksa kembali kebenaran hasil 

yang diperoleh. Dengan demikian, materi PLSV dinilai sesuai untuk mengevaluasi kemampuan 

pemecahan masalah sistematis berdasarkan langkah-langkah Polya. Rizkiana & Warmi (2021) 

menyatakan bahwa penyelesaian soal pada materi PLSV memerlukan kemampuan berpikir yang baik 

agar siswa dapat menemukan solusi yang tepat. Sejalan dengan itu, Saraswati et al. (2016) 

menjelaskan bahwa pemahaman yang baik terhadap materi Persamaan Linear Satu Variabel sangat 

penting untuk membantu siswa menentukan solusi yang tepat dalam penyelesaian masalah aljabar. 

Oleh karena itu, materi PLSV dipilih dalam penelitian ini untuk menganalisis kemampuan pemecahan 

masalah matematis siswa. 

Pada salah satu SMP Negeri di Kota Sungai Penuh, siswa kelas VIII masih menunjukkan 

kesulitan dalam menyelesaikan soal pemecahan masalah pada materi PLSV. Berdasarkan kondisi 

yang ditemukan di lokasi penelitian, sebagian besar siswa masih mengalami kesulitan dalam 

menyelesaikan soal yang menuntut kemampuan memahami permasalahan, menentukan strategi 

penyelesaian, serta mengomunikasikan proses penyelesaian secara sistematis. Hal ini sejalan dengan 

penelitian yang dilakukan oleh Ratnamutia & Pujiastuti (2020) yang menunjukkan bahwa siswa SMP 

mengalami kesulitan dalam mengidentifikasi dan menyelesaikan soal cerita Persamaan Linear Satu 

Variabel, terutama dalam mengubah soal ke dalam bentuk model matematika serta belum mampu 
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menyelesaikan soal secara sistematis. Kondisi ini menunjukkan perlunya dilakukan kajian yang lebih 

mendalam mengenai kemampuan pemecahan masalah matematis siswa sehingga dapat diperoleh 

gambaran mengenai karakteristik kemampuan siswa pada setiap tahapan pemecahan masalah. 

Sejalan dengan permasalahan tersebut, beberapa penelitian sebelumnya juga menunjukkan 

hasil yang serupa terkait kemampuan pemecahan masalah matematis siswa. Penelitian yang 

dilakukan oleh Lutfiya et al. (2021) menunjukkan bahwa kemampuan pemecahan masalah matematis 

siswa SMP masih berada pada kategori sedang, dengan kelemahan utama pada tahap melaksanakan 

rencana dan memeriksa kembali hasil penyelesaian. Selain itu, penelitian Musdalifah et al. (2024) 

mengungkapkan bahwa siswa belum mampu menyelesaikan masalah matematika berdasarkan 

tahapan Polya secara lengkap, karena masih terdapat siswa yang tidak menuliskan langkah 

penyelesaian secara sistematis dan cenderung langsung menuju jawaban akhir. Berdasarkan hasil 

penelitian tersebut, dapat disimpulkan bahwa kemampuan pemecahan masalah matematis siswa 

masih belum optimal dan masih perlu ditingkatkan agar siswa mampu menyelesaikan soal secara 

sistematis sesuai dengan tahapan yang tepat.  

Berdasarkan hasil observasi awal, kemampuan pemecahan masalah matematis siswa SMP pada 

PLSV masih belum optimal, terutama dalam menerapkan tahapan Polya secara sistematis. Penelitian-

penelitian sebelumnya umumnya telah mengkaji kemampuan pemecahan masalah matematis siswa 

serta kesulitan yang dialami siswa secara umum. Sementara itu, penelitian ini secara khusus 

menganalisis kemampuan pemecahan masalah matematis siswa pada materi PLSV berdasarkan setiap 

tahapan pemecahan masalah menurut Polya. Hal ini menjadi kebaruan (novelty) dalam penelitian ini. 

Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan kemampuan pemecahan masalah 

matematis siswa SMP kelas VIII pada materi PLSV berdasarkan langkah-langkah Polya. 

B. Metodologi  

Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian deskriptif kualitatif, yaitu penelitian yang bertujuan 

untuk mengungkap dan mendeskripsikan fenomena secara mendalam sesuai dengan kondisi yang 

terjadi di lapangan (Sugiyono, 2016). Penelitian ini didukung oleh analisis kuantitatif sederhana 

berupa perhitungan skor, rata-rata, dan persentase untuk memperkuat deskripsi kemampuan 

pemecahan masalah matematis siswa. Penelitian ini dilaksanakan di salah satu Sekolah Menengah 

Pertama Negeri di Sungai Penuh. Lokasi penelitian dipilih karena di sekolah tersebut ditemukan 

fenomena yang relevan dengan tujuan penelitian, yaitu masih adanya kesulitan siswa dalam 

menyelesaikan soal pemecahan masalah pada materi PLSV. Subjek dalam penelitian ini adalah 16 

siswa yang berasal dari kelas VIII yang dipilih menggunakan teknik purposive sampling karena siswa 

kelas VIII telah mempelajari materi PLSV sehingga sesuai dengan tujuan penelitian. Selanjutnya, 

lima siswa yang mewakili kategori kemampuan tinggi, sedang, dan rendah dipilih untuk dilakukan 

analisis yang lebih mendalam. Dalam penelitian kualitatif, tidak terdapat ketentuan baku mengenai 

jumlah sampel karena yang lebih diutamakan adalah kedalaman dan kekayaan data yang diperoleh 

dari subjek penelitian (Fajar, 2020). Selain itu, Creswell (2018) menyatakan bahwa jumlah subjek 

dalam penelitian kualitatif ditentukan berdasarkan kebutuhan data hingga mencapai titik jenuh (data 

saturation). Oleh karena itu, jumlah 16 siswa dalam penelitian ini dianggap telah memadai untuk 

menggambarkan kemampuan pemecahan masalah matematis siswa secara mendalam. 

Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini meliputi reduksi data, penyajian data, 

dan penarikan kesimpulan. Pada tahap reduksi data, jawaban siswa hasil tes kemampuan pemecahan 

masalah dianalisis berdasarkan empat indikator pemecahan masalah menurut Polya, yaitu memahami 

masalah, menyusun rencana penyelesaian, melaksanakan rencana penyelesaian, dan memeriksa 

kembali hasil penyelesaian. Selanjutnya, jawaban siswa dikategorikan berdasarkan tingkat 
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kemampuan pemecahan masalah, yaitu sangat baik, baik, cukup, kurang, dan sangat kurang. Jawaban 

kelima subjek yang telah dipilih kemudian dianalisis secara mendalam berdasarkan ketercapaian 

setiap indikator Polya. Hasil analisis disajikan secara deskriptif sehingga diperoleh gambaran 

kemampuan serta kesulitan siswa pada setiap tahapan pemecahan masalah. Tahap terakhir dilakukan 

dengan menarik kesimpulan berdasarkan hasil analisis untuk mendeskripsikan kemampuan 

pemecahan masalah matematis siswa pada materi PLSV.  

Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah tes dan dokumentasi. Soal tes disusun 

berdasarkan indikator kemampuan pemecahan masalah matematis yang mengacu pada tahapan 

pemecahan masalah menurut Polya, yaitu memahami masalah, menyusun rencana penyelesaian, 

melaksanakan rencana penyelesaian, dan memeriksa kembali hasil penyelesaian, serta disesuaikan 

dengan Kompetensi Dasar pada materi PLSV. Soal tes yang disiapkan berjumlah lima butir dan 

seluruhnya digunakan karena telah memenuhi kriteria validitas. Sebelum digunakan, soal terlebih 

dahulu diuji cobakan kepada siswa dengan materi yang sama. Hasil uji coba kemudian dianalisis 

menggunakan bantuan aplikasi Anates dan SPSS untuk mengetahui validitas, reliabilitas, tingkat 

kesukaran, dan daya pembeda soal. Hasil analisis menggunakan SPSS disajikan pada Tabel 1. 

TABEL 1. Interpretasi Analisis Butir Soal Tes Menggunakan Spss 

No 
Validitas Reabilitas Daya 

Pembeda 

Tingkat 

Kesukaran 

1 Valid  

 

0,869 

(Tinggi) 

Baik Sedang 

2 Valid Baik Sedang 

3 Valid Sangat Baik Sedang 

4 Valid Sangat Baik Sedang 

5 Valid Sangat Baik Sedang 

 

Berdasarkan Tabel 1, seluruh butir soal dinyatakan valid serta memiliki reliabilitas tinggi, 

tingkat kesukaran sedang, dan daya pembeda yang baik hingga sangat baik. Dengan demikian, 

seluruh soal tes layak digunakan untuk menganalisis kemampuan pemecahan masalah matematis 

siswa pada materi PLSV. Dalam menentukan kategori kemampuan pemecahan masalah matematis, 

penelitian ini mengacu pada teori Wankat dan Oreovocz serta klasifikasi yang dikemukakan oleh Sari 

et al., (2020). Klasifikasi kategori tersebut disajikan pada Tabel 2. 

TABEL 2. Klasifikasi Kategori Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis 

Rentang Nilai Kategori 

86 < X ≤ 100 Sangat Baik 

72 < X ≤ 85 Baik 

59 < X ≤ 71 Cukup 

45 < X ≤ 58 Kurang 

0 < X ≤ 44 Kurang Sekali 

Keterangan: 

X = Nilai soal tes 

 

Persentase kemampuan pemecahan masalah siswa pada setiap kategori dihitung menggunakan 

rumus sebagai berikut: 

𝑃 =
Skor yang diperoleh

Skor maksimal
× 100% 
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C. Hasil Penelitian dan Pembahasan 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kemampuan pemecahan masalah siswa dalam 

menyelesaikan soal yang diberikan. Berdasarkan data hasil tes yang diperoleh melalui rubrik 

penskoran, diketahui bahwa nilai minimum siswa adalah sebesar 11,25, yang menunjukkan masih 

adanya siswa yang belum mampu memahami permasalahan dengan baik. Sementara itu, nilai 

maksimum sebesar 80 menunjukkan bahwa terdapat siswa yang telah mampu memahami masalah, 

menyusun rencana penyelesaian, melaksanakan rencana, serta memeriksa kembali hasil yang 

diperoleh secara tepat. Hasil tes kemampuan pemecahan masalah siswa dapat dilihat pada Tabel 3 

berikut. 

TABEL 3. Hasil Tes Kemampuan Pemecahan Masalah Siswa 

Kriteria 𝑿𝐦𝐢𝐧 𝑿𝐦𝐚𝐱 SD 𝑿̅ Kategori 

Nilai 11,25 880 17,05 37,44 Kurang 

 

Hasil analisis menunjukkan bahwa standar deviasi sebesar 17,05 yang mengindikasikan adanya 

variasi kemampuan siswa yang cukup tinggi. Adapun nilai rata-rata keseluruhan siswa adalah sebesar 

37,44. Berdasarkan kriteria pengelompokan yang digunakan, nilai rata-rata tersebut berada pada 

kategori kurang. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa kemampuan pemecahan masalah siswa 

secara umum masih tergolong kurang dan perlu ditingkatkan. 

TABEL 4. Kategori kemampuan pemecahan masalah 

Kategori Jumlah Siswa Persentase 

Sangat Baik 3 18,75% 

Baik 1 6,25% 

Cukup 4 25% 

Kurang 4 25% 

Sangat Kurang 4 25% 

Jumlah 16 100% 

 

Mengacu pada Tabel 4, diperoleh hasil pengkategorian kemampuan pemecahan masalah siswa 

pada materi PLSV dengan kategori sangat baik sebesar 18,75%, yang menunjukkan bahwa siswa 

mampu memahami masalah, menyusun rencana penyelesaian, melaksanakan rencana, serta 

memeriksa kembali hasil yang diperoleh. Selanjutnya, kategori baik sebesar 6,25% menunjukkan 

bahwa siswa mampu memahami masalah dan melaksanakan rencana serta mengecek kembali 

(membuat kesimpulan), namun masih kurang optimal dalam menyusun rencana penyelesaian 

pemecahan masalah. Pada kategori cukup terdapat 25% siswa yang mampu memahami masalah dan 

menyusun rencana, tetapi belum lengkap dalam melaksanakan penyelesaian serta tidak melakukan 

pemeriksaan kembali. Sementara itu, kategori kurang dan sangat kurang masing-masing sebesar 25%, 

yang menunjukkan bahwa siswa belum mampu melaksanakan tahapan pemecahan masalah secara 

baik pada materi PLSV, terutama dalam melaksanakan rencana, menyusun rencana, dan 

melaksanakan penyelesaian. 

Persentase ketercapaian pada setiap indikator kemampuan pemecahan masalah dihitung 

berdasarkan perbandingan antara total skor yang diperoleh siswa pada masing-masing indikator 

dengan skor maksimum pada indikator tersebut. 
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TABEL 5. Indikator Kemampuan Pemecahan Masalah 

No Indikator 
Jumlah Siswa yang memenuhi 

indikator 

Persentase 

ketercapaian 

1 Memahami masalah 12 siswa 53,12% 

2 Menyusun rencana penyelesaian 9 siswa 29,68% 

3 Melaksanakan rencana pemecahan 

masalah 

16 siswa 89,06% 

4 Mengecek kembali (membuat 

kesimpulan) 

13 siswa 46,87% 

Berdasarkan Tabel 5, indikator memahami masalah memperoleh persentase ketercapaian 

sebesar 53,12%, yang menunjukkan bahwa kemampuan siswa dalam mengidentifikasi informasi 

yang diketahui dan ditanyakan masih belum optimal. Indikator menyusun rencana penyelesaian 

pemecahan masalah memperoleh persentase sebesar 29,68%, yang mengindikasikan bahwa siswa 

masih mengalami kesulitan dalam menentukan strategi atau langkah penyelesaian yang tepat. 

Selanjutnya, indikator melaksanakan rencana pemecahan masalah memperoleh persentase tertinggi, 

yaitu sebesar 89,06%, yang menunjukkan bahwa sebagian besar siswa telah mampu melaksanakan 

prosedur penyelesaian yang direncanakan. Sementara itu, indikator mengecek kembali atau membuat 

kesimpulan memperoleh persentase sebesar 46,87%, yang menunjukkan bahwa siswa belum terbiasa 

melakukan pengecekan kembali terhadap proses dan hasil penyelesaian yang diperoleh. Secara 

keseluruhan indikator ketecapaian tertinggi adalah melaksanakan rencana pemecahan masalah, 

sedangkan indikator dengan ketercapaian terendah dalam penyusunan rencana penyelesaian 

pemecahan masalah. 

Berdasarkan hasil analisis yang telah diperoleh, kemampuan pemecahan masalah matematis 

siswa pada materi PLSV menunjukkan tingkat kemampuan yang beragam. Oleh karena itu, 

kemampuan siswa dianalisis lebih lanjut berdasarkan kategori kemampuan sebagai berikut. 

1. Kemampuan Pemecahan Masalah Siswa Kategori Sangat Baik 

Hasil yang diperoleh menunjukkan bahwa siswa pada kategori sangat baik mampu 

mendefinisikan dan memahami soal dengan baik serta mengetahui permasalahan yang terdapat dalam 

soal. Berikut disajikan hasil jawaban siswa pada Gambar 1. 

 
Gambar 1. Hasil Pekerjaan Siswa Dengan Kemampuan Kategori Sangat Baik 

Mengacu pada Gambar 1, dapat dilihat bahwa siswa dengan kategori sangat baik telah mampu 

memahami masalah pada soal dengan melakukan perhitungan secara tepat. Pada tahap memahami 

masalah, siswa dapat mengidentifikasi informasi yang diketahui dan ditanyakan dengan benar. Hal 

ini sejalan dengan penelitian Lutfiya et al. (2021) yang menyatakan bahwa siswa dengan kemampuan 

tinggi umumnya mampu memahami masalah dengan baik dan tepat. Selanjutnya, pada tahap 

menyusun rencana penyelesaian, siswa tidak mencantumkan rencana secara tertulis dan cenderung 
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langsung melakukan perhitungan. Temuan ini sejalan dengan penelitian Fariha & Ramlah (2021) 

yang menyatakan bahwa siswa dengan kemampuan pemecahan masalah tinggi mampu merencanakan 

penyelesaian dengan tepat, namun tidak selalu menuliskan tahap perencanaan secara lengkap secara 

tertulis. 

Pada tahap melaksanakan rencana, siswa telah mampu menyelesaikan perhitungan dengan 

benar dan sistematis. Hal ini menunjukkan bahwa siswa memiliki kemampuan prosedural yang baik 

dalam menyelesaikan soal. Selanjutnya, pada tahap memeriksa kembali, siswa telah mencantumkan 

kesimpulan yang sesuai dengan hasil perhitungan yang diperoleh. Dengan demikian, dapat 

disimpulkan bahwa siswa dengan kategori sangat baik mampu memahami dan menyelesaikan 

permasalahan dengan baik, meskipun belum sepenuhnya menuliskan seluruh tahapan pemecahan 

masalah sesuai dengan langkah-langkah Polya secara lengkap. 

2. Kemampuan Pemecahan Masalah Siswa Kategori Baik 

Hasil yang diperoleh menunjukkan bahwa siswa pada kategori baik telah memiliki kemampuan dalam 

memahami dan menyelesaikan masalah, meskipun belum sepenuhnya menuliskan tahapan secara 

lengkap. Berikut disajikan hasil jawaban siswa pada Gambar 2. 

 
Gambar 2. Hasil Pekerjaan Siswa Dengan Kemampuan Kategori Baik 

Berdasarkan Gambar 2, siswa pada kategori baik telah menunjukkan kemampuan dalam 

menyelesaikan permasalahan yang diberikan dengan cukup tepat. Siswa dapat menggunakan 

informasi yang terdapat pada soal untuk menentukan langkah penyelesaian, meskipun tidak 

menuliskan bagian yang ditanyakan. Hal ini menunjukkan bahwa siswa telah memahami maksud 

soal, walaupun belum menuangkannya secara lengkap dalam bentuk tulisan. Temuan ini sejalan 

dengan penelitian Malikah (2024) yang menyatakan bahwa siswa dengan kemampuan sedang sudah 

mampu memahami permasalahan, namun belum sepenuhnya menuliskan informasi secara sistematis. 

Pada proses penyelesaian, siswa tidak menuliskan rencana penyelesaian dan langsung 

melakukan perhitungan. Meskipun demikian, langkah yang digunakan menunjukkan bahwa siswa 

telah memiliki gambaran strategi penyelesaian yang benar. Hal ini didukung oleh penelitian Pratiwi 

& Hidayati (2022) yang mengungkapkan bahwa siswa sering kali melewati tahap perencanaan secara 

tertulis dan langsung menuju proses penyelesaian, meskipun tetap memperoleh hasil yang benar. 

Selanjutnya, siswa mampu menyelesaikan perhitungan dengan tepat hingga memperoleh jawaban 

akhir yang benar. Siswa juga telah menuliskan kesimpulan dari hasil yang diperoleh. 

3. Kemampuan Pemecahan Masalah Siswa Kategori Cukup 

Hasil yang diperoleh menunjukkan bahwa siswa pada kategori cukup masih mengalami kesulitan 

dalam memahami permasalahan dan menyelesaikan soal secara sistematis. Berikut disajikan hasil 

jawaban siswa pada Gambar 3. 
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Gambar 3. Hasil Pekerjaan Siswa Dengan Kemampuan Kategori Cukup 

Berdasarkan Gambar 3, terlihat bahwa siswa belum mampu memahami permasalahan secara 

lengkap karena tidak menuliskan informasi yang diketahui maupun yang ditanyakan dalam soal. 

Meskipun demikian, siswa tetap berusaha menyelesaikan soal dengan langsung melakukan 

perhitungan. Kondisi ini sejalan dengan penelitian Hasibuan dan Hakim (2021) yang menemukan 

bahwa beberapa siswa tidak mengidentifikasi informasi penting dalam soal, sehingga proses 

pemecahan masalah menjadi kurang sistematis. 

Pada tahap menyusun rencana penyelesaian, siswa tidak menuliskan strategi atau langkah yang 

akan digunakan dan langsung melakukan operasi hitung. Selain itu, model matematika yang dibentuk 

masih kurang tepat sehingga memengaruhi proses penyelesaian selanjutnya. Temuan ini sejalan 

dengan penelitian Agustina & Imami (2022) yang menyatakan bahwa siswa yang kemampuan 

pemecahan masalahnya belum optimal cenderung mengalami kesulitan dalam merencanakan 

penyelesaian dan menentukan strategi yang sesuai. 

Selanjutnya, pada tahap pelaksanaan, siswa melakukan beberapa langkah perhitungan, namun 

masih terdapat kesalahan dalam manipulasi aljabar sehingga jawaban yang diperoleh tidak tepat. 

Siswa juga tidak menuliskan kesimpulan akhir dari hasil yang diperoleh. Dengan demikian, siswa 

pada kategori ini belum mampu memenuhi seluruh indikator pemecahan masalah sesuai langkah-

langkah Polya, terutama pada tahap memahami masalah, menyusun rencana penyelesaian, dan 

memeriksa kembali hasil pekerjaan. Temuan tersebut juga didukung oleh Ully & Hakim (2022) yang 

menemukan bahwa siswa sering mengalami kesalahan dalam proses penyelesaian dan tidak 

melakukan penarikan kesimpulan terhadap jawaban yang diperoleh. 

4. Kemampuan Pemecahan Masalah Siswa Kategori Kurang 

Hasil yang diperoleh menunjukkan bahwa siswa pada kategori ini masih perlu meningkatkan 

kemampuan dalam menyelesaikan permasalahan secara lengkap dan terstruktur. Berikut disajikan 

hasil jawaban siswa pada Gambar 4. 

 
Gambar 4. Hasil Pekerjaan Siswa Dengan Kemampuan Kategori Kurang 

Berdasarkan Gambar 4, terlihat bahwa siswa belum menunjukkan pemahaman yang optimal 

terhadap permasalahan yang diberikan. Hal ini ditunjukkan dengan tidak adanya penulisan informasi 

yang diketahui maupun yang ditanyakan dalam soal. Siswa langsung melakukan proses perhitungan 

tanpa terlebih dahulu mengidentifikasi unsur-unsur penting dalam permasalahan. Kondisi ini 
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menunjukkan bahwa siswa belum terbiasa mengawali penyelesaian dengan memahami masalah 

secara sistematis. Temuan ini sejalan dengan penelitian Aristianti et al. (2024) yang menyatakan 

bahwa siswa belum mampu mengikuti langkah pemecahan masalah secara runtut, terutama pada 

tahap memahami masalah. 

 Pada tahap penyusunan rencana penyelesaian, siswa tidak menuliskan strategi atau langkah 

yang akan digunakan, melainkan langsung melakukan perhitungan. Meskipun siswa mencoba 

menggunakan model matematika, proses penyelesaian yang dilakukan belum lengkap karena hanya 

menentukan salah satu nilai, yaitu lebar, tanpa melanjutkan pencarian panjang sesuai dengan tuntutan 

soal. Hal ini menunjukkan bahwa siswa belum mampu merencanakan dan melaksanakan 

penyelesaian secara menyeluruh. Temuan ini didukung oleh penelitian Simamora (2023) yang 

menyatakan bahwa siswa masih mengalami kesulitan dalam menyusun rencana penyelesaian dan 

menyelesaikan masalah secara lengkap. Selanjutnya, siswa tidak menuliskan kesimpulan akhir dari 

hasil yang diperoleh serta tidak melakukan pemeriksaan kembali terhadap jawaban. Dengan 

demikian, siswa masih perlu meningkatkan kemampuan dalam memahami masalah, menyusun 

rencana penyelesaian, serta menyelesaikan permasalahan secara lengkap dan sistematis. 

5. Kemampuan Pemecahan Masalah Siswa Kategori Sangat Kurang 

Hasil yang diperoleh menunjukkan bahwa siswa pada kategori ini belum menampilkan tahapan 

pemecahan masalah secara lengkap dan cenderung langsung menuliskan jawaban akhir. Berikut 

disajikan hasil jawaban siswa pada Gambar 5. 

 

Gambar 5. Hasil Pekerjaan Siswa Dengan Kemampuan Kategori Sangat Kurang 

Berdasarkan Gambar 5, terlihat bahwa siswa langsung menuliskan jawaban akhir berupa 

panjang 23 cm dan lebar 6 cm tanpa mencantumkan informasi yang diketahui, yang ditanyakan, 

maupun langkah-langkah penyelesaian yang digunakan. Tidak adanya tahapan penyelesaian yang 

dituliskan menyebabkan proses berpikir siswa dalam menyelesaikan masalah tidak dapat diketahui 

secara jelas. Kondisi ini menunjukkan bahwa siswa belum mampu menunjukkan tahapan pemecahan 

masalah secara lengkap sesuai dengan langkah-langkah Polya. Temuan ini sejalan dengan penelitian 

Malikah (2024) yang menyatakan bahwa siswa tidak selalu mampu melaksanakan seluruh tahapan 

pemecahan masalah dengan baik, terutama pada tahap-tahap yang memerlukan penjelasan proses 

penyelesaian secara sistematis. 

 Selain itu, siswa juga tidak menuliskan rencana penyelesaian, proses perhitungan, maupun 

kesimpulan akhir yang diperoleh. Meskipun jawaban yang dituliskan sesuai dengan hasil yang 

diharapkan, tidak adanya proses penyelesaian menyebabkan kemampuan pemecahan masalah siswa 

belum dapat ditunjukkan secara utuh. Temuan ini didukung oleh penelitian Amaliah et al. (2021) 

yang menyatakan bahwa siswa yang mengalami kesulitan dalam memahami dan mengomunikasikan 

penyelesaian masalah cenderung tidak mampu melaksanakan tahapan pemecahan masalah secara 

lengkap. 

Untuk memberikan gambaran umum mengenai karakteristik kemampuan pemecahan masalah 

matematis pada setiap kategori, hasil analisis terhadap kelima subjek dirangkum berdasarkan 
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ketercapaian empat tahapan pemecahan masalah Polya. Ringkasan ketercapaian setiap indikator pada 

masing-masing kategori kemampuan disajikan pada Tabel 6:   

 

TABEL 6. Ringkasan Kemampuan Pemecahan Masalah pada Setiap Kategori 

Kategori 
Memahami 

Masalah 

Menyusun 

Rencana 

Melaksanakan 

Rencana 

Memeriksa 

Kembali 
Ringkasan 

Sangat 

Baik 
Terpenuhi 

Terpenuhi, 

tetapi belum 

konsisten 

Terpenuhi 
Belum 

konsisten 

Mampu melaksanakan hampir 

seluruh tahapan Polya, 

kelemahan utama pada 

pemeriksaan kembali. 

Baik Terpenuhi 

Belum 

dituliskan 

secara 

lengkap 

Terpenuhi 
Sebagian 

terpenuhi 

Memahami masalah dan 

menyelesaikan soal dengan 

benar, namun belum terbiasa 

menuliskan rencana dan 

mengevaluasi hasil. 

Cukup 
Sebagian 

terpenuhi 

Belum 

terpenuhi 

Sebagian besar 

terpenuhi 

Belum 

terpenuhi 

Kesulitan utama terdapat pada 

tahap menyusun rencana dan 

memeriksa kembali. 

Kurang 
Belum 

terpenuhi 

Belum 

terpenuhi 
Sebagian terpenuhi 

Belum 

terpenuhi 

Belum memahami masalah 

secara sistematis, tidak 

menyusun rencana, 

penyelesaian belum lengkap, 

dan tidak melakukan 

pemeriksaan kembali. 

Sangat 

Kurang 

Belum 

terpenuhi 

Belum 

terpenuhi 

Sebagian terpenuhi 

(langsung ke 

jawaban/tidak 

sistematis) 

Belum 

terpenuhi 

Belum mampu menerapkan 

tahapan pemecahan masalah 

Polya secara utuh. 

 

 Berdasarkan keseluruhan hasil yang diperoleh, dapat dilihat bahwa kemampuan pemecahan 

masalah siswa masih belum merata. Ada siswa yang sudah mampu menyelesaikan soal dengan cukup 

baik, namun masih banyak juga yang belum menuliskan langkah-langkah penyelesaian secara 

lengkap dan cenderung langsung menuju jawaban akhir. Hal ini menunjukkan bahwa siswa masih 

perlu dibiasakan untuk menyelesaikan masalah secara bertahap dan sistematis sesuai dengan langkah-

langkah pemecahan masalah.   

D. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa kemampuan pemecahan masalah matematis 

siswa kelas VIII pada materi PLSV masih tergolong kurang dengan nilai rata-rata sebesar 37,44%. 

Sebagian besar siswa berada pada kategori cukup, kurang, dan sangat kurang, masing-masing sebesar 

25%, sedangkan siswa pada kategori sangat baik dan baik masing-masing sebesar 18,75% dan 6,25%. 

Berdasarkan indikator kemampuan pemecahan masalah menurut Polya, ketercapaian tertinggi 

terdapat pada indikator melaksanakan rencana pemecahan masalah sebesar 89,06%, sedangkan 

ketercapaian terendah terdapat pada indikator menyusun rencana penyelesaian pemecahan masalah 

sebesar 29,68%. Temuan ini menunjukkan bahwa siswa cenderung mampu melaksanakan prosedur 

penyelesaian ketika telah mengetahui langkah yang harus dilakukan, tetapi masih mengalami 

kesulitan dalam memahami permasalahan secara utuh, menyusun strategi penyelesaian, dan 

melakukan pengecekan kembali terhadap jawaban. Oleh karena itu, kemampuan pemecahan masalah 

matematis siswa pada materi PLSV masih perlu ditingkatkan melalui pembelajaran yang 

membiasakan siswa menyelesaikan masalah secara sistematis sesuai dengan tahapan pemecahan 
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masalah Polya. Implikasi penelitian ini yakni sebagai bahan evaluasi bagi guru matematika dalam 

merancang pembelajaran yang lebih menekankan tahapan pemecahan masalah menurut Polya. 

Dengan demikian, guru dapat menyusun strategi pembelajaran yang membantu menyelesaikan 

masalah secara lebih sistematis. 
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